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Secara historis trusts adalah produk dari sistem equity, yang berada di luar sistem common law, yang hanya
dikenal dalam tradisi hukum Anglo Saxon. Dengan konsepsi yang demikian, berani trusts tidak akan pernah
ditemukan padanannya dalam tradisi hukum Eropa Kontinental, yang hanya mengenal satu sistem sgja, yaitu
sistem peradilan yang berdasarkan hukum. Namun demikian penelilian menunjukkan bahwa meskipun
tradisi hukum Eropa Kontinental tidak mengenai sistem equity, prinsip-prinsip equity telah dikenal luas dan
dapat ditemukan dalam kitab undang-undangnya. Salah satu produk equity dalam tradisi hukum Eropa
Kontinental adalah juducial yang berdasarkan ciri-ciri dan karakteristik yang dikemukakan dalam penelitian
ini serupa dengan trust. Bentuk-bentuk pranata hukum dalam tradisi hukum Eropa Kontinental yang
mengandung unsur fiducia selanjutnya dikenal dengan namatrusts like institution atau civil law trusts.

Di samping itu, globalisasi yang terjadi juga telah menyebabkan masuknya, dipinjamnya, dipergunakannya,
dan ditransplantasikannya trusts ke dalam kitab undang-undang seperi di Quebec, atau undang-undang
tersendiri seperti di negara Cina, yaitu negara-negara yang semula bertradisi hukum Eropa kontinental.
Indonesia sebagai negara yang bertradisi hukum Eropa K ontinental, karena penjajahan oleh Belanda selama
tigaratus lima puluh tahun, ternyata juga telah mengadops pranata serupa trusts dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata dan Kitab Undang-Undang Hukum Dagangnya yang merupakan konkordan dari
kitab serupa di Belandawaktu itu. Selain itu masuknyainstitusi pasar modal dari Amerika Serikat ke
Indonesia, juga telah memasukkan pranata trusts dalam pasar modal ke dalam sistem hukum Indonesia.
Dengan demikian. Indonesia telah mengalami duakali transplantasi 2trusts?, yaitu transplantasi pranata
serupa trusts pada masa penjajahan, yang ada dalam kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Kitab
Undang-Undang Hukum Dagangnya, dan transplantasi trusts dalam Undang-Undang Pasar Modal.

Disertasi ini dengan mempergunakan metode perbandingan hukum, berdasarkan fungsi dan ciri-ciri,
menganalisis dan menunjukkan bahwa ternyata kedua bentuk transplantasi hukum tersebut dapat hadir
berdampingan, oleh karenya keduanya memiliki ciri-ciri dan karakteristik trusts yang netral, sebagairnana
ditentukan dalam Hague Convention on the Law Applicable to Trusts and on Their Recognition, yaitu trusts
yang tidak lagi berpangkai pada keberadaan sistem equity yang hanya ada padatradisi hukum Anglo Saxon.

Disertasi ini jJuga membuktikan bahwa sampai sgjauh ini pendapat Watson adalah benar. Pertama, dalam
transplantasi hukum, yang ditransplantasikan adalah ide, substansi dan strukturya, yang dapat dipelgjari,
serta bukan sistem hukum itu sendiri. Kedua, produk transplantasi selalu berbeda dari asalnya oleh karena
produk hasil transplantasi selalu menyesuaikan diri dengan sendirinya pada negara di mana transplantasi
dilakukan.
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